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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAB V MENGAPRESIASI PERADABAN DAULAH USMANI

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Instansi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase / Kelas / Semester
Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
	:
	................................................
................................................
Tahun 20..
SMP
Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti
D / IX / I (Ganjil)	
3 Pekan / 9 jam pelajaran

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	Capaian Pembelajaran Fase D 
Pada akhir Fase D, pada elemen Al-Qur’an Hadis peserta didik memahami definisi Al-Qur’an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik juga memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan pemahamannya tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat keilmuan beberapa intelektual besar Islam. Dalam elemen akidah, peserta didik mendalami enam rukun Iman. Dalam elemen akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat sebagai bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik juga memahami pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi toleransi dalam tradisi Islam berdasarkan ayat- ayat Al-Qur’an dan Hadis-Hadis Nabi. Peserta didik juga mulai mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam elemen ibadah, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu‘āmmalah, riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab fikih, dan ketentuan mengenai ibadah qurban. Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.
Capaian Pembelajaran Fase D Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Sejarah Peradaban Islam
	Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyah, Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur sejarah masuknya Islam ke Indonesia.





	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Bernalar Kritis

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Kebutuhan sarana prasarana dan media pembelajaran
· LCD Projector, Speaker aktif, Notebook, CD Pembelajaran interaktif, HP, kamera, kertas karton, spidol atau media lain sesuai situasi dan kondisi sekolah.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Pembelajaran Tatap muka.

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran Bab :
Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan, menganalisis, membuat karya berupa timeline sejarah peradaban Islam pada masa Daulah Usmani, meyakini bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil-‘ālamīn dan terbiasa berperilaku menghargai hasil karya seni, memiliki motivasi bekerja keras dan tidak mudah putus asa. 

Tujuan Pembelajaran per Sub Bab
a. Pertemuan pertama
Melalui metode mind mapping, peserta didik mampu:
1) mendeskripsikan sejarah peradaban Islam pada masa Daulah Uṡmani dengan menggunakan bahasa sendiri
2) tertanam keyakinan dalam hati peserta didik bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lilā’-lamīn.
b. Pertemuan kedua
Melalui model pembelajaran berbasis produk, peserta didik mampu:
1) membuat karya berupa timeline mengenai sejarah Islam pada masa Daulah Uṡmani dan kontribusinya untuk peradaban
2) berperilaku menghargai hasil karya seni, serta motivasi bekerja keras dan tidak mudah putus asa.

c. Pertemuan ketiga
Melalui Model problem based learning, peserta didik dapat:
1) menganalisis kemajuan Daulah Uṡmani
2) menganalisis kemunduran Daulah Uṡmani
3) menganalisis kehancuran Daulah Uṡmani
4) terbiasa berperilaku menghargai hasil karya seni, serta motivasi bekerja keras dan tidak mudah putus asa.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	a.  Sejarah lahirnya Daulah Uṡmaniyah
b.  Perkembangan Daulah Uṡmaniyah
c.  Masa keemasan Daulah Uṡmaniyah
d.  Masa kemunduran Daulah Uṡmaniyah
e.  Faktor-faktor kejayaan Daulah Uṡmaniyah
f.  Faktor-faktor mundurnya Daulah Uṡmaniyah
g.  Keteladanan dari sejarah Daulah Uṡmaniyah

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	a. Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis bab 5 mengenai sejarah Islam pada masa Daulah Uṡmani. Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum memahami infografis.
b. Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Islami, dan mengerjakan Aktivitas 1 sebagai respon terhadap rubrik pantun 
c. Guru mengajak peserta didik untuk membaca rubrik Tafakur, dan melakukan Aktivitas 2 sebagai respon terhadap rubrik Tafakur
d. Setelah itu guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas, terdapat pada rubrik Titik Fokus.

	D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pertemuan pertama metode mind mapping

	a. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
b. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa, membaca Al-Qur’an surah/ ayat pilihan
c. Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b.  Kegiatan inti
1) Guru menyajikan materi sejaran peradaban Islam pada masa Daulah Uṡmani secara umum
2) Peserta didik duduk berkelompok berpasangan dua orang atau Berkelompok
3) Guru memberi kesempatan kepada setiap peserta didik (setiap kelompok) untuk membuat peta konsep materi yang dipelajari
4) Menugaskan salah satu peserta didik dari pasangan (salah satu kelompok) menjelaskan peta konsepnya dan pasangannya (kelompok lain) memperhatikan dan memberikan tanggapan terhadap kelompok tersebut.
5) Begitu seterusnya sampai kelompok lainnya melaksanakan presentasi hasil temuannya.
6) Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang belum dipahami peserta didik.
7) Peserta didik mendiskusikan Aktivitas 3, tentang beberapa contoh perkembangan sains dan teknologi Uṡmaniyah beserta tokoh dan karyanya
8) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, kelompok lain menanggapi
9) Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik untuk senantiasa meyakini bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil-‘ālamīn.

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan kedua model pembelajaran berbasis produk

	a. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
b. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa, membaca Al-Qur’an surah/ ayat pilihan
c. Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b.  Kegiatan inti
1) Secara berkelompok, mengerjakan aktivitas 5, yaitu membuat karya berupa timeline mengenai sejarah Islam pada masa Daulah Uṡmani dan kontribusinya untuk peradaban
2) Setiap kelompok secara bergiliran ,mempresentasikan hasil produk
3) Mengevaluasi pengalaman saat membuat produk, dan melakukan refleksi 
4) Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik untuk senantiasa berperilaku menghargai hasil karya seni, serta motivasi bekerja keras dan tidak mudah putus asa

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Pertemuan ketiga Model pembelajaran problem based learning

	a. Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pembelajaran dengan salam
b. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa, membaca Al-Qur’an surah/ ayat pilihan
c. Guru menyiapkan fisik dan mental peserta didik untuk belajar, dengan mengecek kehadiran, kerapian pakaian dan memberikan beberapa pertanyaan terkait kesiapan psikis mereka mengikuti pelajaran
d. Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.
e. Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b.  Kegiatan inti
1) Guru menggambarkan secara singkat beberapa peristiwa terkait kemajuan, kemunduran dan kehancuran Daulah Uṡmani
2) Peserta didik beserta kelompoknya merumuskan masalahnya dalam kalimat sederhana seperti tertuang dalam Aktivitas 4 dan Aktivitas 6
3) Peserta didik beserta kelompoknya membaca berbagai sumber untuk mengumpulkan informasi terkait masalah yang diberikan
4) Peserta didik dalam kelompoknya berbagi informasi dan berdiskusi untuk menemukan jawaban atas masalah yang diberikan
5) Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, ditanggapi kelompok lain
6) Guru memberikan klarifikasi terhadap hasil diskusi tiap kelompok
7) Peserta didik secara individu mengerjakan aktivitas 7, dan guru memberikan respons terhadap hasil tugas peserta didik
8) Guru mengingatkan dan mengajak peserta didik untuk senantiasa berperilaku menghargai hasil karya seni, serta motivasi bekerja keras dan tidak mudah putus asa

c.  Kegiatan penutup 
1)  Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
2)  Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
3)  Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut proses pembelajaran.
4)  Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan berdoa.

	Metode dan Aktivitas Pembelajaran Alternatif

	Selain menggunakan metode dan aktivitas seperti di atas, bisa juga menggunakan metode lainnya seperti:
a. Pertemuan Pertama : dua tinggal dua tamu
b. Pertemuan Kedua   : mind mapping
c. Pertemuan Ketiga   : Student Teams Achievement Divisions (STAD)
d. Untuk pembelajaran jarak jauh bisa menggunakan metode inquiry atau metode lain dengan media google meet atau zoom meeting.

	Panduan Pembelajaran bagi Peserta didik dengan Kemampuan Berbeda

	a. Bagi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar pada materi bab ini; guru dapat menerapkan teknik bimbingan individual/pembelajaran dengan sistem pemberian tugas khusus.
b. Bagi peserta didik yang memiliki kecepatan belajar, guru dapat memberikan pengayaan yang berasal dari beragam sumber belajar.
c. Selain itu guru juga harus melakukan kerjasama dengan wali kelas, guru BK, orang tua bahkan dengan konselor untuk membantu memberikan pelayanan bagi peserta didik dengan beraneka ragam kemampuan.

	Penguatan Materi

	Guru melakukan klarifikasi dan penguatan materi yang bisa dipandu dengan rubrik Ikhtisar yang ada di buku peserta didik, untuk membaca rubrik Ikhtisar agar mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas. Poin-poin penting tersebut dapat menumbuhkan rasa keingintahuan peserta didik agar lebih mendalami materi. Oleh karena itu peserta didik harus dimotivasi untuk membaca materi secara lengkap.

	E.  REFLEKSI

	Aktivitas Refleksi
Peserta didik diajak untuk melakukan aktivitas refleksi yang ada dalam rubrik yaitu: Uswatun Hasanah, Pribadi Pelajar Berkarakter.
a. Untuk menguatkan karakter peserta didik, guru meminta mereka membaca kisah inspiratif dalam rubrik Uswatun Hasanah, kemudian mengerjakan aktivitas 8 buku peserta didik, untuk menggali nilai-nilaiteladan yang bisa diambil dari kisah tersebut dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
b. Guru meminta peserta didik untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah dimiliki terkait materi bab ini pada rubrik Pribadi Pelajar Berkarakter, sebagai upaya merefleksi diri setelah mengikuti pembelajaran
a. Uswatun Hasanah
[image: ]
[image: ]
[image: ]

b. Pribadi Pelajar Berkarakter
Untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah mampu kalian miliki, silakan isi tabel berikut dengan tanda centang (✓) sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Tebal 5.2 Tabel Pribadi Pelajar Berkarakter
	No
	Karakter yang Diharapkan
	Mampu
	Belum Mampu

	1.
	Cinta tanah air
	
	

	2.
	Semangat dalam berjuang
	
	

	3.
	Istiqomah
	
	

	4.
	Toleransi
	
	

	5.
	Kesederhanaan
	
	

	6.
	Bangkit dari keterpurukan
	
	

	7.
	Ukhuwah Islamiyah
	
	


Apakah kalian sudah memiliki karakter-karakter tersebut? Sebaiknya mulailah dari diri kita sendiri, mulai dari hal kecil, dan mulai dari sekarang untuk membentuk karakter diri menjadi pribadi yang lebih berkualitas.

	F.  PENILAIAN 

	a. Penilaian sikap (Rubrik Mari Bermuhasabah)
Rubrik ini berisi penilaian diri untuk sikap spiritual dan sikap sosial yang harus diisi peserta didik dengan jujur. Teknik penilaian yang disajikan yaitu dengan:
1)  Peserta didik mengerjakan rubrik mari bermuhasabah, dengan memberikan tanda centang (√) di bawah gambar emoticon sesuai keadaan sebenarnya, kemudian sertakan juga alasannya.
2)  Guru memberikan tanggapan pada kolom Catatan/Penilaian Guru.
3)  Apabila peserta didik belum menunjukkan sikap yang diharapkan, dapat dilakukan tindak lanjut dengan melakukan pembinaan oleh guru, wali kelas dan/atau guru BK.

1. Mari Bermuhasabah
Berilah respons pada pernyataan berikut dengan cara memberikan centang pada lambang emoticon berikut [image: ] = setuju, [image: ]= kurang setuju, [image: ] = ragu-ragu, [image: ] = tidak setuju! 
	No
	Pernyataan
	[image: ]
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	Alasan

	1
	Perkembangan Islam di Turki berlangsung dengan damai
	
	
	
	
	

	2
	Upaya para khalifah Turki Usmani dalam menguasai wilayah-wilayah lain merupakan bagian dari strategi dakwah Islam
	
	
	
	
	

	3
	Tidak semua Khalifah Usmani bersifat amanah dalam memimpin negara
	
	
	
	
	

	4
	Kerja keras para pemimpin Daulah Usmaniyah perlu dicontoh dalam kehidupan sekarang
	
	
	
	
	

	5
	Sistem pergantian kepemimpinan Daulah Usmani cocok diterapkan dalam alam demokrasi
	
	
	
	
	

	6
	Sebagian khalifah Usmani tidak amanah dalam memimpin
	
	
	
	
	

	7
	Model kepemimpinan yang dicontohkan oleh Khalifah Sulaiman Al-Qanuni sangat cocok diterapkan pada masa sekarang
	
	
	
	
	

	8
	Daulah Usmaniyah memberikan kebebasan kepada warganya untuk memeluk agama sesuai keyakinan masing-masing
	
	
	
	
	

	9
	Setiap orang Islam wajib mensyiarkan ajaran Islam
	
	
	
	
	

	10
	Perilaku toleransi sangat penting dilakukan oleh setiap manusia
	
	
	
	
	



b. Penilaian pengetahuan (Rubrik Mari Berlatih)
Bagian ini merupakan penilaian pengetahuan menggunakan teknik tes tertulis terdiri dari 10 soal pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban, dan 5 soal uraian. Soal disediakan secara bervariasi dan mengarah kepada Hight Order Thinking Skill (HOTS). Guru juga dapat mengembangkan soal-soal lebih lanjut.
1) Soal pilihan ganda
Mari Berlatih
Untuk menguji pemahaman kompetensi kalian, silakan beri tanda silang pada jawaban yang kalian anggap paling sesuai!
1. Sultan Sulaian I mendapat gelar “Al-Qonuni” atau “The Magnificent”, yang berarti ….
A. Sang pemberi pengampun
B. Sang pembuat undang-undang
C. Yang sangat bijaksana
D. Yang diberkahi Allah Swt.
2. Gelar Al-Qonuni diberikan kepada Sultan Sulaiman I, karena ….
A. Berupaya mendirikan kantor pengadilan diseluruh wilayah Turki
B. Berjasa dalam meletakkan dasar hukum bagi Daulah Usmaniyah
C. Mengangkat para khalifah yang benar-benar jujur dan adil
D. Memberikan ampunan bagi para rakyat kecil yang lemah.
3.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
1) Kemerosotan akhlak sebagian pemimpin Daulah Usmaniyah
2) Pemimpin yang kurang amanah
3) Melemahnya kekuatan militer
4) Terjadi persahabatan dengan bangsa-bangsa Eropa
5) Masyarakat Daulah Usmaniyah banyak yang enggan bertani
6) Terjadi krisis pangan pada masa Daulah Usmaniyah
7) Terjadinya perpecahan di dalam wilayah-wilayah
8) beberapa wilayah memisahkan diri dengan Usmaniyah
9) Terdapat perebutan pengaruh dengan beberapa negara Eropa
Pernyataan tersebut, yang bukan merupakan penyebab runtuhnya Daulah Usmaniyah terdapat pada nomor ….
A. 1, 2,3                                                 C. 4, 5, 6
B. 2, 3,4                                                  D. 7, 8, 9
4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
1) Melatih para tentara secara maksimal, dan mengirimnya pada misi penaklukan Konstantinopel.
2) Merangkul daerah-daerah yang sebelumnya sempat terlepas dari kekuasaan Daulah Usmaniyah.
3) Membuat kesepakatan dengan negara tetangga, seperti Venesia, Magyar, dan Bosnia.
4) Mengutus mata-mata untuk menyelidiki kekuatan dan kelemahan benteng musuh.
5) Memberikan kontribusi terhadap persiapan kejayaan Daulah Usmaniyah pada masa kepemimpinan putranya.
Pernyataan tersebut, yang merupakan usaha Muhammad Al-Fatih dalam menaklukkan Konstantinopel. ditunjukan oleh nomor ….
A. 1 dan2                                              C. 3 dan 4
B. 2 dan3                                               D. 4 dan 5
5. Salah satu bukti bahwa para Khalifah Daulah Usmaniyah memiliki sikap toleransi beragama, kecuali ….
A. Menetapkan Islam sebagai agama resmi, tetapi diberi kebebasan memeluk agama lainnya
B. Memberikan kebebasan kepada masyarakat dalam memeluk agama masing-masing
C. Khalifah tidak memperdulikan urusan agama yang dianut oleh rakyatnya.
D. Khalifah memfasilitasi berkembangnya agama apa pun yang ada di wilayah kedaulatannya. 
6. Sebuah bangunan peninggalan Sultan Ahmet I yang masih bisa dinikmati keindahannya hingga pada zaman sekarang ….
A. Mosque Al-Manar                           C. Masjidil Aqsho
B. Blue Mosque                                    D. Istana Al-Hamra
7.  Perhatikan wacana berikut!
“Usaha penaklukkan kota Konstantinopel oleh Al-Fatih memakan waktu 9 bulan, dan tepat pada 29 Mei 1453 M., kota Konstantinopel berhasil ditaklukkan. Setelah memasuki Konstantinopel, Al-Fatih memasuki sebuah gereja Hagia Sofia/Aya Sofia (saat itu dijadikan sebagai tempat perlindungan para rahib, pendeta serta masyarakat) dan Al-Fatih yang baik hati, memberikan perlindungan kepada mereka.
Dari wacana tersebut, dua nilai positif yang bisa kita teladani adalah ….
A. Gotong royong dan pengorbanan
B. Keteguhan dan keramahan
C. Kegigihan dan toleransi
D. Istiqomah dan kesabaran
8.  Dalam upaya memecah belah Daulah Usmaniyah, Timur Lenk menggunakan segala daya dan upaya, salah satunya adalah dengan politik adu domba di kalangan internal Daulah Usmaniyah. Perilaku tercela yang telah dilakukan Timur Lenk dalam istilah ilmu akhlak dinamakan ….
A. Hasad                                                    C. Ghadhab
B. Namimah                                               D. Riya’

9.  Perhatikan pernyataan berikut!
Sejak mendeklarasikan diri sebagai sebuah republik pada tahun 1923 M., Turki berubah menjadi negara yang berpaham sekuler. Paham sekuler tersebut tidak cocok diterapkan di negara Indonesia. Alasan yang paling tepat dari pernyataan tersebut adalah ….
A. Indonesia adalah negara yang memiliki multi pulau, bahasa, dan suku.
B. Indonesia telah mewajibkan semua rakyatnya agar memiliki keyakinan dan senantiasa bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
C. Negara Turki Usmani sangat berbeda karakter dan adat istiadatnya dengan negara Indonesia
D. Indonesia tidak akan berkembang jika menjadi negara sekuler
10. Daulah Turki Usmani dihapuskan dan diganti menjadi negara republik sekuler Turki, oleh ….
A. Muhammad Taufik Pasha                  C. Sultan Sulaiman I
B. Mustafa Kemal Pasha                         D. Muhammad Al-Fatih

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!
1.  Jelaskan secara singkat sejarah berdirinya Daulah Usmaniyah!
2.  Di antara Khalifah Daulah Usmaniyah, siapakah yang memiliki sifat amanah mengemban tugas sebagai pemimpin? Jelaskan alasannya!
3.  Deskripsikan nilai-nilai positif yang bisa kita teladani setelah mempelajari sejarahKhalifahUsmani!Danjelaskanalasannya!
4.  Jelaskan kontribusi Daulah Usmaniyah dalam sejarah perkembangan Islam di dunia!
5.  Jelaskan, keteladanan apa sajakah yang kalian peroleh dari kehidupan Khalifah Sulaiman Al-Qonuni!

2) Kunci jawaban soal dan Penghitungan Skor
a) Pilihan Ganda
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b) Essay
[image: ]
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Kriteria Skor:
· 1 = Jika mampu menjawab namun sangat tidak sesuai dengan jawaban yang benar
· 2 = Jika mampu menjawab namun masih ada lebih dari dua kesalahan dari jawaban yang benar
· 3= Jika mampu menjawab namun masih ada satu kesalahan dari jawaban yang benar
· 4 = Jika mampu menjawab sesuai dengan jawaban yang benar

3) Pengolahan Nilai
Nilai akhir yang diperoleh peserta didik adalah hasil akumulasi dari nilai PG dengan nilai uraian, kemudian dibagi 3.
[image: ]

c. Penilaian keterampilan (Rubrik Mari Berkreasi)
Rubrik ini berisi penilaian aspek keterampilan yang harus dicapai peserta didik. Teknik penilaian keterampilan yang digunakan dalam bab ini adalah: membuat produk berupa perbandingan peta wilayah Kekuasaan Daulah Uṡmaniyah pada masa sebelum dan sesudah Khalifah Sulaiman Al-Qanuni naik tahta. Rubrik Penilaian Produk:
Nama Kelompok : …………………………
Anggota               : …………………………
Kelas                    : …………………………
Nama Produk        : …………………………
Tabel 5.4 Tabel Rubrik Penilaian Produk
	No
	Aspek
	Skor (1-5)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Perencanaan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan
	
	
	
	
	

	
	b. Jenis Produk
	
	
	
	
	

	2
	Tahapan Proses Pembuatan
	
	
	
	
	

	
	a. Persiapan Alat dan Bahan
	
	
	
	
	

	
	b. Teknik Pengolahan
	
	
	
	
	

	
	c. Kerjasama Kelompok
	
	
	
	
	

	3
	Tahap Akhir
	
	
	
	
	

	
	a. Bentuk Penayangan
	
	
	
	
	

	
	b. Inovasi
	
	
	
	
	

	
	c. Kreativitas
	
	
	
	
	

	Total Skor
	


Petunjuk Penskoran:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:
Skor perolehan x 100
Skor tertinggi

	G.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Kegiatan Tindak Lanjut
1. Remedial
Generasi Muslim yang saleh, alhamdulillah kalian telah mempelajari materi dan melakukan tugas-tugas (kegiatan 1-8) untuk memahami bab ini. Bagi kalian yang masih kurang memahami materi bab ini, silakan lakukan langkah berikut:
a. Bacalah kembali materinya dengan seksama, apabila masih ada yang belum dipahami bisa bertanya kepada teman atau bapak/Ibu guru.
b. Kerjakan kembali tugas dan latihan dalam bab ini yang masih belum kalian pahami, baik Mari Bermuhasabah, Mari Berlatih, maupun Mari Berkreasi.

2. Pengayaan
Alhamdulillah sudah menyelesaikan pembelajaran materi ini. Untuk menambah wawasan kalian terkait materi ini, bukalah web, link, blog, buku, artikel yang memiliki konten “Para Cendikiawan Muslim pada Masa Daulah Usmaniyah”.
Buatlah dalam bentuk tabel dengan kolom yang berisi nomor, nama khalifah, nama cendekiawan muslim, bidang keahlian, dan bukti/hasil karya.

3. Mari Membiasakan Diri (Interaksi dengan Orang Tua)
a. Catatlah perilaku bekerja keras dan tidak mudah putus asa yang kalian lakukan selama satu minggu ini, sebagai bentuk meneladani sejarah Daulah Usmani di Turki!
b. Mintalah orang tua kalian untuk memberikan komentar serta tanda tangannya!
Tebal 5.4 Tabel Mari Membiasakan Diri
	No.
	Hari, Tanggal
	Perilaku Bekerja Keras dan Tidak Mudah Putus Asa
	Paraf orang tua

	
	
	
	

	
	
	
	






	LAMPIRAN

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
A. Tafakkur
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
C. Talabul Ilmi
Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
[image: ]

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama Siswa           : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
E. Uswatun Hasanah
Nama Kelompok   : ............................................
Kelas/Semester      : ............................................
Tanggal Kegiatan  : ............................................
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang mengapresiasi peradaban daulah usmani media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SMP/MTs Kelas IX : Penerbit, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun 2022

	C.   GLOSARIUM

	· Daulah Mughal: Kerajaan yang berada di benua India; berkuasa pada tahun 1526 hingga 1857 M.
· Daulah Syafawi: Kerajaan yang berkuasa antara tahun 1501-1722 M. yang merupakan salah satu kerajaan Islam yang cukup besar di Persia.
· Daulah Uṡmani: Kesultanan yang berada di wilayah Turki, berkuasa mulai tahun 1299 hingga 1922 M.
· Khalifah: Seseorang yang dipercaya menjadi pengganti dalam melakukan tugas tertentu, seperti kekuasaan
· Republik Turki Usmani: Peralihan dari Daulah Turki Usmani pada tahun 1923 yang digagas oleh Musthafa Kemal Attaturk
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pengetahuan dengan mendirikan Universitas As-Sulaimaniyah yang
pembangunannya dilakukan oleh arsitck ulung bernama Mimar Sinn
Sultan Sulaiman pun sempat menulis salinan Alquran dengan tangannya
sendiri yang sampai sekarang masih tersimpan di Masjid Agung Sulaiman.

Sama seperti halnya pembangunan masjid Agung Sulaiman,
pembangunan perguruan tinggi itu dilakukan oleh arsitek ulung bernama
Mimar Sinan. Sultan Sulaiman pun sempat menulis salinan Alguran
dengan tangannya sendiri. Kini, salinan Al-quran itu masih tersimpan di
Masjid Agung Sulaiman.

Dia dikenal juga sebagai seorang pemimpin pemerintahan yang amat
luar biasa. Keberhasilannya dalam menyusun kembali undang-undang
yang pertama Kali dibuat oleh Sultan Muhammad I alias Mehmet I
‘merupakan salah satu pencapaiannya yang paling prestisius. Wilayah
kekuasaannya pun begitu luas.

Disrikan dari sumber: idr. uin-antasari. ac. id
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Tabe! 5 2 Tabel Kuna Jawaban Bilihan Ganda

No | Kunci Jawaban PG | Skor | No | Kunci Jawaban PG | Skor
1 B 1 B 1
2 B 1 & 1
3 c 1 B 1
4 c 1 A 1
5 B D B 1
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‘Tabel 53 Tabel Kunci Jawaban Essay

Kunci Jawaban Essay

|Daulah Usmaniyah berasal dari suku Kayi, satu suku
|yang selamat dan melarikan diri pada saat Jenghis Khan
dan pasukannya melakukan penyerangan, didirikan
Joleh Usman I (keturuman Ertoghrul ) pada tahun 1299 M|

[Pada masa Sultan Sulaiman 1 karena Sultan Sulaiman
T secara konsisten dan tegas menjalankan undang-
|undang/syariah Islamiyah dalam memimpin rakyatnya

[Bekerja keras dan tidak mudah putus asa, toleransi

dalam kehidupan beragama, menghargai karya seni
|dan arsitektur yang tinggi
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Kontribusi Daulah Usmani dalam perkembangan Islam:
Wilayah kekuasaan yang sangat luas, hingga dapat|
menguasai Byzantium, schingga wilayah dakwah dan|
perkembangan Tslam semakin terbuka

Keteladanan dari Sultan Sulaiman 1 adalah sifat|
konsisten dan tegas menjalankan undang-undang/|
syarigh Islamiysh dalam memimpin rakyatnya,
schingga pada masa kekhalifhannya Daulsh Usmani
mengalomi _puncak _kejayaannya

Skor Maksimal

20
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NPG + NE 10+20
sE = 4
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Bacalah pantun di bawah ini, buatlah ilustrasi dari gambaran pantun
tersebut schingga menjadi ilustrasi yang mengajak sesama untuk
semangat dan gigih berjuang seperti teladan dalam sejarah peradaban
Tslam Daulah Usmaniyah!
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Berangkat haji jangan lupa tuk manasik
Pulang haji berperilaku lebih baik
‘Belajar SPI memang sangat menarik
Motivasi tuk berprestasi lebih baik
Ulangan PAT nilainya maksimum
Ayah bunda bangga jika kita bisa
Turki Usmani taklukkan Bizantium
Dibanggakan warga, negara, dan bangsa
Hormati orang tua cintai bangsa
Hiasi diri dengan akhlak mulia
Daulah Turki Usmani berkuasa
Hingga Eropa, Afika, dan Asia
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Untuk mengetahui di mana letak Daulah Turki Usmani, kalian bisa
menjelajoh daexah bersejarah tersebut, dengan melakukan aktivitas
berkut:

1 Gunakan aplikasi pencarion lokasi di
‘gawai kalian atau menggunakan scan QR

di samping.

Temukan letakny, dan jelsjahi beberapa
tempat bersejarah di wilayah tersebut!
Deskripsikan bagaimana keadaan tempat
bersejarah Daulah Torki Usmani, pada
saat it
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[ nciiass

Daulah Usmaniyah banyak mendirikan perpustakaan dan mengoleksi
banyak buku, bahkan pada masa ini banyak terlahir para cendikiawan
‘muslim Kemajuan di bidang sains teknologi tersebut hingga kini masih
dapat dirasakan serta difadikan acuan dalam mengembangkan sains dan
telnologi.

Diskusikan dengan teman kelompokmu, beberapa contoh perkembangan
sains dan teknologi Usmaniyah beserta tokoh dan karyanyal

S -

No Cendikiawan [Bidang Keahlian|  Karya/Jasa
1 |Ali Qushji
2 |Taqi AlDin

3 [Ibrahim Efendi Al
etvari Tezkireci

Meshur Syehh Dede
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Bergabunglah dengan kelompokmu!
Buatlah timeline dari sejarah peradaban Ilam masa Daukh Turki

dengan lengkap!
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Konsep dasar ekonomi Usmaniyah mampu menjadikan negaranya

‘maju, schingga negara mampu memperluas kekuasaan pemimpin

dengan mendapatkan sumber pendapatan negara yang banyak demi

‘mensejahterakan kelas pekerja.

1 Diskusikan dengan teman kelompokmu, apa konsep dasar ekonomi
‘Daulah Usmaniyyah tersebut?

2. Apa tujuan utama dari konsep tersebut?
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Setelah mempelajari materi sejarah Daulah Turki Usmani, remungkan

pertanyaan berikut, dan tuliskan jawabannya dengan sejujurmyal

1 Perilaku apa saja yang selalu kalian lakukan dalam kehidupan
sehari-hari? Apa alasannya?

2. Perilaku mana yang kadang-kadang dilakukan, kadang-kadang juga
‘belum dilakukan? Apa alasannya®

3. Perilaku. belum pernah kalian lakukan? Apa alasannya?

4 Apa yang akan dilakukan terhadap kebiasaan kalian terscbut,
setelsh mempelajari materi ini”
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Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian diskusikan bersama
kelompokmu, nilai apa saja yang bisa dijadikan tuntunan dalam
kehidupan sehari-hari?





image20.png
Kisah Penguasa Muslim Tersukses, Sulaiman Al-Qanuni

‘Sejarah mencatat, Sultan Sulaiman USulaiman Al Qenuni dengan tinta
emas sebagai penguasa Muslim tersukses, pemimpin yang sangat penting
di dunia baik di dunia Islam maupun Eropa. Di era kepemimpinannya,
Kerajaan Ottoman menjelma sebagai negara adikuasa yang disegani
dalam bidang politik, ckonomi, dan militer; Dalam peradaban Barat diberi
gelar ‘Solomon the Magnificient” atau “Solomon the Great”.

Di masa kekuasaannya, kekhalifahan Turki Usmani memiliki
kekuatan militer yang sangat tangguh. Sultan Sulaiman pun begitu
berjasa besar penyebaran agama Islam di daratan Eropa. Ketika berkuasa,
Sulaiman I berhasil menyemaikan ajaran Islam hingga ke tanah Balkan di
‘Benua Eropa meliputi Hongaria, Beograd, dan Ausiria

Tak cuma itu, dia pun sukses menyebarkan ajaran Tslam di benua
Afrika dan kawasan Teluk Persia. Gelar Al-Qonuni yang melekat pada
nama_besarnya dianugerahkan atas jasanya dalam menyusun dan
mengkaji sistem undang-undang Kesultanan Turki Usmani; Tak hanya
‘menyusun, Sultan Sulaiman pun menjalankan secara konsisten dan tegas.

Salah satu upaya penting yang dilakukan Sulaiman agar
pemerintahannya kuat dan dicintai rakyat adalah dengan mememilih
sgubernur yang benar-benar berkualitas, dipilih dari setiap provinsi dengan
selekif dan ketat. Hasilnya sungguh memuaskan, setiap gubernur yang
dipilih dan dilantiknya adalah sosok pemimpin yang bersih dan benar-
‘benar berkualitas. Wilayah kekuasaan Turki Usmani yang begitu luas bisa
bersatu dan tumbuh dengan pesat menjadi sebuah kekuatan yang sangat
diperhitungkan di dunia. Syariat Ilam pun bisa dijalankan dengan baik.

Pada era kekuasaannya, Istanbul ~ ibukota Turki Usmani menjelma
menjadi pusat kebudayaan dan filasafat. Tnilah periode yang paling
kreatif dalam sejarah kesultanan Usmani. Beliau sangat mencintai ilmu
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pengetahuan dengan mendirikan Universitas As-Sulaimaniyah yang
pembangunannya dilakukan oleh arsitck ulung bernama Mimar Sinn
Sultan Sulaiman pun sempat menulis salinan Alquran dengan tangannya
sendiri yang sampai sekarang masih tersimpan di Masjid Agung Sulaiman.

Sama seperti halnya pembangunan masjid Agung Sulaiman,
pembangunan perguruan tinggi itu dilakukan oleh arsitek ulung bernama
Mimar Sinan. Sultan Sulaiman pun sempat menulis salinan Alguran
dengan tangannya sendiri. Kini, salinan Al-quran itu masih tersimpan di
Masjid Agung Sulaiman.

Dia dikenal juga sebagai seorang pemimpin pemerintahan yang amat
luar biasa. Keberhasilannya dalam menyusun kembali undang-undang
yang pertama Kali dibuat oleh Sultan Muhammad I alias Mehmet I
‘merupakan salah satu pencapaiannya yang paling prestisius. Wilayah
kekuasaannya pun begitu luas.

Disrikan dari sumber: idr. uin-antasari. ac. id
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Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian diskusikan bersama
kelompokmu, nilai apa saja yang bisa dijadikan tuntunan dalam
kehidupan sehari-hari?
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Kisah Penguasa Muslim Tersukses, Sulaiman Al-Qanuni

‘Sejarah mencatat, Sultan Sulaiman USulaiman Al Qenuni dengan tinta
emas sebagai penguasa Muslim tersukses, pemimpin yang sangat penting
di dunia baik di dunia Islam maupun Eropa. Di era kepemimpinannya,
Kerajaan Ottoman menjelma sebagai negara adikuasa yang disegani
dalam bidang politik, ckonomi, dan militer; Dalam peradaban Barat diberi
gelar ‘Solomon the Magnificient” atau “Solomon the Great”.

Di masa kekuasaannya, kekhalifahan Turki Usmani memiliki
kekuatan militer yang sangat tangguh. Sultan Sulaiman pun begitu
berjasa besar penyebaran agama Islam di daratan Eropa. Ketika berkuasa,
Sulaiman I berhasil menyemaikan ajaran Islam hingga ke tanah Balkan di
‘Benua Eropa meliputi Hongaria, Beograd, dan Ausiria

Tak cuma itu, dia pun sukses menyebarkan ajaran Tslam di benua
Afrika dan kawasan Teluk Persia. Gelar Al-Qonuni yang melekat pada
nama_besarnya dianugerahkan atas jasanya dalam menyusun dan
mengkaji sistem undang-undang Kesultanan Turki Usmani; Tak hanya
‘menyusun, Sultan Sulaiman pun menjalankan secara konsisten dan tegas.

Salah satu upaya penting yang dilakukan Sulaiman agar
pemerintahannya kuat dan dicintai rakyat adalah dengan mememilih
sgubernur yang benar-benar berkualitas, dipilih dari setiap provinsi dengan
selekif dan ketat. Hasilnya sungguh memuaskan, setiap gubernur yang
dipilih dan dilantiknya adalah sosok pemimpin yang bersih dan benar-
‘benar berkualitas. Wilayah kekuasaan Turki Usmani yang begitu luas bisa
bersatu dan tumbuh dengan pesat menjadi sebuah kekuatan yang sangat
diperhitungkan di dunia. Syariat Ilam pun bisa dijalankan dengan baik.

Pada era kekuasaannya, Istanbul ~ ibukota Turki Usmani menjelma
menjadi pusat kebudayaan dan filasafat. Tnilah periode yang paling
kreatif dalam sejarah kesultanan Usmani. Beliau sangat mencintai ilmu





